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Masyarakat di Kantor Kecamatan Maritengae Kabupaten Sidenreng
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AR vo:[ITT [ [T
S

B SURAT PERNYATAAN TIDAK KEBERATAN

' AK KEBERATAN atas
Kami yang bertandatangan dibawah inj menyatakan dengan sesungguhnya bahwa TID
rencana usaha / kegiatan

1. Nama Usaha . . ...
2. Jenis Kegiatan Usaha Yy
3. Alamat / Lokasi Kegiatan : Jaloh  Siermemeineisimasnes
Dusun / Lingkungan
Desa / Kelurahan
Kecamatan
Dengan batas-batas Pemilikan

Nomor :
Kepala Desa/Kelurahan.. ...........
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/N vo:[TTT] [0 LLLL]

R m AT e
1509001 : 2015 RAT ERN ATAAN

Yang bertanda tangan dibawa ini

S - N

Demikian Surat Pernyataan ini, kami buat dengan penuh rasa tanggung jaw?b.

. Lokasi Usaha / Kegiatan tidak bertentangan dengan rencana Tata Ruang &
. Dalam melaksanakan usaha/kegiatan senantiasa memelihara, menjaga dan menghindari terjadinya.,

Nama

L

2. Alamat Pemilik
e T b L o
4.
9:

Jenis Kegiatan Usaha
Alamat Usaha

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa kami bersedia mematuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

4

pencemaran dan perusakan lingkungan s N7
. Diwajibkan memiliki Dokumen Lingkungan (Amdal, UKL-UPL, SPPL) sesuai dengan peraturan perundang-
undangan tentang Lingkungan Hidup R b 4
. Lokasi Usaha / Kegiatan tidak dalam sengketa perdata o B a4
. Tetap menjaga keamanan, kebersihan dan keindahan lingkungan, ’ 2
_ Tidak melakukan kegiatan usaha yang dapat mengganggt ketertibanumum,  “n.
_ Apabila dikemudian hari tenyata tidak sesuai dengan pemyataan terscbut diatas,‘maka saya bersedia

ditindak berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku

;74

Pangkajene Sidenreng,

Yang bertanda tangan,
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/N\Z\

BRS
L

1509001 : 2015

[T [0 [7

SURATKUASA

Saya yang beranda tangan dibawah ini ;

Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

dengan Ini memberikan kuasa kepada :

Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

Untuk Mempergunakan Sertifikat Hak Milik No.

sebagai Tempat Usaha

Demikian Surat Kuasa ini dibuat untuk dipe;'gupakan sebagaimana mestinya.

Penerima Kuasa -

. Nomor:
/" Kepala Kelurahan / Desa

NS

X5
R

Materai 6000
TS TR I
Mengetahui :
Nomor :
Camat
Nlp ...........

Tahun,

Pemberi Kuasa
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|
l
|
|

|
|
l
|

T N s A v

LT O] 11

PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

perubahan | _[*)

Undang-undang Nomor 3 Tahun 1983 tentang Wajib Daftar

G 0 5 1 Y N [ 5 Y

FORMULIR PERMOHONAN PENDAFTARAN
SIUP DAN TDP SIMULTAN
|

Pembaruan/ Perpanjangan|__|

O %

|
|
l

|
|
|

R N o I Y O

] I ) A I A |
O A (5. L 1 O O O

Desa
I |

N M Y AN 0 0 Y O 0 O O O O Y o 150

saru ||

L]

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

1509001: 2015

Penganggungjawab®*)

2. Tempat Lahir

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kompleks SKPD Kab. Sidenreng Rappang

2. Pembaharuan/Perpanjangan ke :

Yang bertanda tangan di bawah ini

Perusahaan :

1. Pendaftaran:
BAGIAN I : DATA PEMILIK
1. Nama Pengurus /

3. Alamat rumah

Kepada Yth.

4. Nomor TelpJ HP*%)

5. Nomor KTP / Paspor**)

6. Kewarganegaraan

BAGIAN II : LOKAS1 PERUSAHAAN

Kab
di-

167

|
|
|
l
]
|

|
l
I
|
|
|

|
|
|
|
|

HENEE
NN

LLLL L

wmoas | LU L] [ ] ]

I |

o] N 0 O O O U N O O O O O

Perseroan Tesbatas ||
Persekutuan Firma (Fa) I__I

S Y ] O Y
Bentuk Usaha Lainoya ||

LLLLL Ll

e TN

EENNANENERENNEENEN

Fax:

LLLL L

LA LTI g ] ]
aoea: | | | | ] |

0 0 O O Y O O

I3 Persekutuan Komanditer (V) |_|

L

Koperasl
Perusahaan Perorangan

L TCC T N I I A
)/ Desa :

Norep: | | ) | |} Q| ||| |]
T 1 A0 ¢ Y O 3 (0 TN Y o O 1O

BAGIAN I11 : DATA UMUM PERUSAHAAN

LL1]

LLLIT Y PO R TTT 0 1

LILILll]g
LI Lg
LI TP Lg
SRS ST NN Y

SESSENEANEEENSRANNEN

Kantor Tunggal] | KantorPusat| | Kantor cabang] _| KantorPembantu || perwakitan | _|

LLLLLL L L]

Perusabam Asing | |*)
eMAl_|  evon| | Laionya| _|+)

LLLLL L P ] ] ]

L

ERENEATNEARAG ANAN NN AN AN AN NN
LLLLEE L L g

I I I

I I I

1. Nama Kclompok Perusahaan/Group (bila ada)
b. Juplab Bark dimana perusahasn ini menjsdi nassbah

2. Bentuk Usaha :
4, Lokasi Unit Produksi (spabila sda)

1. Nama Perusahasn
2. Alamat Perusshasn
Propi
. Status Perusahaan :
1) Nama Perusshaan Induk
Alamat Perusahaan
5. a Nasabsh Utama Bank :
7. Bentuk Pensnaman Modal

2) Nomor TDP

Kecamatan
Kode Pos
E-mail
Profinsi
Kecamatan
st

6. NPWP



& Tanggal Pendirian
—— LL Ll 1L L] b v i | | - L J-L 111
c berdirinya perusahaan L.I_IT"'U
9. mhhmdmpmwm_” T 2 l_] Juinpnnuimnll_]
Waralaba Intemasional| | Waralabanasional] | %50 |  Mandinil__|*)
‘°~:”“"‘°'::-*- |5 0 0 O T 5= 05 1 O O O
g""""“"‘"‘_“""‘"“ I O S S T T I A A
s - - ARUBIAREENENEY  SESEPERESNE NS =
BAGIAN IV : LEGALITAS PERUSAHAAN |
A. AKTAPENDIRIAN DAN PENGESAHAN
1. Akta Pendirian
G LLL1 1] rongatpengessbanl | -1 L 1-11 111
Nama Noaris Lol ettt
Alamat Prusahaan EEENE N ARANEI AR AN IR NENTAn S NS NN
FEANSNARNNAEE RN A AR R ARNES S NS
No. Tep LLibr ety
2. Akta Perubahan Terakhir
Nomor ||l||| Tanmlpeueuhanl I |-I| I'I |_I_l_|
Nama Notaris TEETEEAR AN R SRR S % 1 A
3. Surat [Persetujuan/? itahuan Perubahan
No. Jenis Nomor Dikeluarkan Oleh Tanggal Dikeluarkan
1
2
3
B. IZIN-IZIN DAN LEGALITAS LAINNYA YANG DIMILIKI !Sl'U'P. SIE SIUJK, HO, SITU,— dst)
No. Jenis Izin Nomor Di Oleh Tanggal Masa Berlaku (Th)
1
2
3

| Jumlgh Pimpinan Perusahaan :
1. Perseroan Terbatas

2. Koperasi
3. Persckutuen Komanditer (CV) :

Pengurus /Penanggugiawab ||

Ka:dpobllanmgmpadafom-hrmahﬁmMMWmMWdWMMWmJM&MWM
BAGIAN V : DATA PIMPINAN PERUSAHAAN

Dirut/ Dir. Cabang/Pensnggungiawab | _| pirektur| | Komisaris| |

P«Wu
Penanggmgiawab || SekumuAktif] | SekumPasiff |  SekutuAktifBaru| |  SelatuPasifBan| |

4. Persckutusn Firms (Fa) Dirut/Penanggungjawab I_' Sekutu I_'
5. Perusshaan Perorangan Pemilik/Penanggungjawab I_l
6. Bentuk Usaha Lainnya Dirut/ Dir. Cabang/Penanggungiawsb | _| Direkeur |_| Komisaris | _|
Bila sebagai pemegang Saham (Khusus
Komisaris/Direktur) Tanggal Mulal Mendudukl
No. | Kedudukan dalam perusahaan Nama Lengka) nega
e - » Jumlah Saham yang|  Jumiah Modal Jabatan Nomor Telepon
dimiliki (lembar) disetor (Rp)
1 2 3 4 [ s 7
Alamat Tetap Kode Pos Nomor Telepon Kewarganegaraan
o 9 10 n
Ket : Apabila ruangan pada  formulir tidak cwkup, agar ditulis pada lampiran torsendiri dengan ditandatangani Direktur Uiama/P Jowab dan siempel
BAGIAN VI : DATA PEMEGANG SAHAM PERUSAHAAN (untuk Perseroan Terbatas) ol
JUMLAH PEMEGANG SAHAM (Sclain yang menjabat sebagai Komisaris dan Direktur):
No. Nama lengkap Alamat Lengkap Kode Pos No. Telp
1 2 3 7 .
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Jumlah Modal yang disetor (Rp)

Jumlah Saham yg Dimiliki (Lembar)

I N O O O T O I 1

Ket : Apabil
‘@ ruangan pada formulir. tidak cukup, agar. ditalls pads
lampiran torsendirl dengan ditandatangant Direkiur Utama/Ponanggung Jawab dan stempel perusahaan.

1. Kegiatan Usaha Pokok

LIRE LV L Y] (a1 L (S ey LY LI L]

2. Kegiatan Usaha Lain -

|
|
|

|
|
I
|
|

N T Y A o

5 Y T T T T O S N 1 A 4
I O v

TN AN TN N O Y G I A 1 |

I

all

|

T U R T O A A A 0 O |

6 O TR T O T S O O e 0 e |

3. Komoditi/Produk Utama
4. Komoditi /Produk Lain :

T 1 T 0 1 s A T Y O O R i 1 0 0 O |

P I I T T A e o

(TN T 1 A o v

T I A I

) Rp.

B. Om:

T T A o

[ T A v

|

I
|

I I Y I O

LLL LTI 1 | Jasanysknyassham (embar)
DL UL L L8 1 | s niaiNominal per saham .

0 5 O O O e L O

1 5 O O Y 1

T U ] O 0 A AT G T RN A O O 0 s ) 9

si ) Rp

D. Total

WN'II I I I WNAl I l Total Jumiah|

E. Jumlsh Karyawan :
F. Kelembagaan :

Agm| | swbAge| | Pemgecer| |%)

Bxportir] |

tmporic|_|

P T T Iy I A I

P8 S 1 GO T Y~ = e D O o R A

¢ KandugmKomponenproduk ¢ Lokal | | | | | | | | % wpor | | | [ 1| 1]

|
|

a.  Kapasitas terpasang
b. Kapasitas produksi per tahun

Jika Produsan, untuk perusahaan yang meng.

winnval_[*)

Toko/Kios|__|
Swasta Tok/GoPublik| |  Persero| |  Persero Tok/ Go Publik | |

hmu

wet|_|

Jika Pengecer, scbutkan jenis usaha

BAGIAN VIII : DATA KHUSUS PERUSAHAAN

 Janis Perusahasn :

Swasta] |
Perusahaan Daerah] _| Perusahaan Daerah Tok/Go Publik|_|

Alamat Perusahaan

Kode Pos

No. TDP

in) dilakukan oleh Kantor Pusat/Induk, sgar disebutkan selisp Kantor Cabang/Kantor

Nama Perusahaan

BAGIAN IX : KATEGORI PERUSAHAAN
(Kantor Tunggal tidak periu mengisi)
Apabla

No.

BAGIAN VI : DATA KEGIATAN
t TAN PER
A TENIS KEGIATAN Us s PERUSAHAAN
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No. Telp
s - Jenis Kegiatan Usaha
2 10
Ket : Apabila ruangan pada formalis idek
BAGIAN X : PENGESAHAN 'P. 0gar ditulis poda lampiran torsendirt dengan difandatamgant DireEiur Ulama/Ponanggung Jawab dam stempel perusahoar.
Demikian formulir pendaf,

. P P haan ini diisi P i : i ., maka kami bersedia di
tuntut sesuai dengan peraturan mmmmmmmmmkmwmmw

Tanda Tangan
Keteral .
‘) B""::i v Pengurus / Penanggung Jawab
**) Coret yang tidak perlu
Materal
Nama
Jabatan
DOKUMEN PERSYARATAN PENDAFTARAN PERUSAHAAN
Dot y p baru untuk masing-masing bentuk usaha adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan berbentuk P Terbatas :

a. Fotokopi Akta Pendirian Perseroan;
b. Fotokopi Akta Perubahan Pendirian Perseroan (apabila ada); .
c. Asli dan fotokopi Keputusan Pengesahan sebagai Badan Hukum dan persetujuan perubahan bagi PT yang telah berbadan

hukum sebel inya Undang- Undang P Terb

d. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Paspor pemilik, pengurus, atau penanggungjawab perusahaan

e. Fotokopi Izin Usaha atau Surat Ki gan yang dip kan dengan itu yang diterbitkan oleh Instansi yang berwenang
f. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak.

2.P haan berbentuk Koperasi

a. F pi Akta Pendirian Ki i
b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk pengurus atau penanggungjawab;
c.F pi surat peng bagai badan hukum dari pejabat yang be g;dan

d. Fotokopi izin usaha atau surat | yang dij gan itu yang diterbitkan oleh iyang b dan

e. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak.
3. Perusahaan berbentuk CV :

a.F pi Akta F i P
b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Paspor pengurus atau penanggungjawab;dan
c. Fotokopi izin usaha atau surat k gan yang dip k gan itu yang diterbitkan oleh Instansi yang berwenang;dan

d. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak.
4. Perusahaan berbentuk Fa :
a. Fotokopi Akta Pendirian Perusahaan (apabila ada);
b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Paspor pengurus atau penanggungjawab;dan
c. Fotokopi izin usaha atau surat keterangan yang dipersamakan dengan itu yang diterbitkan oleh I i yang ber dan
d. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak. =

5. P

a. Fotokopi Akta Pendirian Perusahaan (apabila ada).
b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk pemilik atau penanggungjawab;dan
c. Fotokopi izin usaha atau surat k o] ng dip d i iterbit -
Py sl megssring yang gan itu yang diterbitkan oleh Instansi yang berwenang;dan
6. Perusahaan lain:
a. Fotokopi Akta Pendirian Perusahaan (apabila ada);dan
b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Paspor pengurus atau penanggungjawab;dan

c. Fotokopi izin usaha atau surat gan yang di d itu i
oo, ittt sl g yang diterbitkan oleh Instansi yang berwenang;dan

7. Kantor Cabang, Kantor Pembantu dan Perwakilan Perusahaan :
a. Fotokopi Akta Pendirian P haan (apabila ada) atau Surat Penunjuka k dip
itu, sebagai Kantor Cabang, Kantor Pembantu dan Perwakilan i i e, s
b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Paspor pengurus atau Penanggungjawab;dan

c. Fotokopi izin usaha atau surat keterangan yang dipersamakan de S
Kantor Pusat Perusahaan yang bersangkutan:dan ngan itu yang diterbitkan oleh Instansi yang berwenang atau

d. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak.

Tambahan :
Pas Foto 3 Lembar
Untuk Perubahan Atau Perpanjangan Wajib Melampirkan Surat Izin Asli
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 20 TAHUN 2008
TENTANG
USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 harus diwujudkan melalui pembangunan perekonomian
nasional berdasarkan demokrasi ekonomi;

b. bahwa sesuai dengan amanat Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor
XVI/MPR-RI/ 1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka
Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu
diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang
mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk
mewnjudkan struktur perekonomian nasional yang makin
seimbang, berkembang, dan berkeadilan;

c. bahwa pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
sebagaimana dimaksud dalam huruf b, perlu diselenggarakan
secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui
pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan
berusaha, dukungan, perlindungan, dan pengembangan
usaha seluas-luasnya, sehingga mampu meningkatkan
kedudukan, peran, dan potensi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi,
pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan
lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan,;

d. bahwa sehubungan dengan perkembangan lingkungan
perekonomian yang semakin dinamis dan global, Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, yang
hanya mengatur Usaha Kecil perlu diganti, agar Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah di Indonesia dapat memperoleh jaminan
kepastian dan keadilan usaha;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d, perlu
membentuk Undang-Undang tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.

Mengingat : Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 27 ayat (2), dan Pasal 33
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Dengan . . .
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Menetapkan:

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

dan
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:

UNDANG-UNDANG TENTANG USAHA MIKRO, KECIL, DAN
MENENGAH.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Usaha Besar adalah wusaha ekonomi produktif yang
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha
Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan
kegiatan ekonomi di Indonesia.

Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha
Menengah, dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan
ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia.

6. Pemerintah . . .
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10.

11.

12.

13.

. -

Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut Pemerintah, adalah
Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan
pemerintahan Negara Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati, atau Walikota,
dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah.

Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat secara
sinergis dalam  bentuk  penumbuhan  iklim dan
pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah sehingga mampu tumbuh dan berkembang
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.

Iklim Usaha adalah kondisi yang diupayakan Pemerintah
dan Pemerintah Daerah untuk memberdayakan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah secara sinergis melalui
penetapan berbagai peraturan perundang-undangan dan
kebijakan di berbagai aspek kehidupan ekonomi agar Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah memperoleh pemihakan,
kepastian, kesempatan, perlindungan, dan dukungan
berusaha yang seluas-luasnya.

Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan
masyarakat untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah  melalui pemberian fasilitas, bimbingan,
pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya
saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Pembiayaan adalah  penyediaan dana oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat melalui
bank, koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank, untuk
mengembangkan dan memperkuat permodalan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah.

Penjaminan adalah pemberian jaminan pinjaman Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah oleh lembaga penjamin kredit
sebagai dukungan untuk memperbesar kesempatan
memperoleh  pinjaman dalam  rangka  memperkuat
permodalannya.

Kemitraan adalah kerjasama dalam keterkaitan usaha,
baik langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip
saling memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan
menguntungkan yang melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah dengan Usaha Besar.
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14. Menteri adalah menteri yang tugas dan tanggung jawabnya di

bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

15. Menteri Teknis adalah menteri yang secara teknis

bertanggung jawab untuk mengembangkan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah dalam sektor kegiatannya.

BAB II
ASAS DAN TUJUAN

Pasal 2

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berasaskan:

SR MO Q0 OP

kekeluargaan;

demokrasi ekonomi;
kebersamaan;

efisiensi berkeadilan;
berkelanjutan;

berwawasan lingkungan;
kemandirian;

keseimbangan kemajuan; dan
kesatuan ekonomi nasional.

Pasal 3

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalam rangka  membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang
berkeadilan.

BAB 111
PRINSIP DAN TUJUAN PEMBERDAYAAN

Bagian Kesatu
Prinsip Pemberdayaan

Pasal 4

Prinsip pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:

a.

penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan
kewirausahaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk
berkarya dengan prakarsa sendiri;

perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel,
dan berkeadilan;

c. pengembangan . . .
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pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan
berorientasi pasar sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah;

peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah;
dan

penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian secara terpadu.

Bagian Kedua
Tujuan Pemberdayaan

Pasal 5

Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:

a.

b.

(1)

(2)

mewujudkan struktur perekonomian nasional yang
seimbang, berkembang, dan berkeadilan;

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri; dan

meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja,
pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan rakyat dari kemiskinan.

BAB IV
KRITERIA

Pasal 6

Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki . . .
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(3)

(4)

(1)

(2)

-6 -

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00
(ima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf
b, dan ayat (2) huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf a, huruf
b nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan
perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan
Presiden.

BAB V
PENUMBUHAN IKLIM USAHA

Pasal 7

Pemerintah dan Pemerintah Daerah menumbuhkan Iklim
Usaha dengan menetapkan peraturan perundang-undangan
dan kebijakan yang meliputi aspek:

a. pendanaan;

sarana dan prasarana;

informasi usaha;

kemitraan;

perizinan usaha;

kesempatan berusaha;

promosi dagang; dan

dukungan kelembagaan.

SR M0 Q0T

Dunia Usaha dan masyarakat berperan serta secara aktif
membantu menumbuhkan Iklim Usaha sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Pasal 8 . ..
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Pasal 8

Aspek pendanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf a ditujukan untuk:

a.

memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah untuk dapat mengakses kredit
perbankan dan lembaga keuangan bukan bank;

memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluas
jaringannya sehingga dapat diakses oleh Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah;

memberikan kemudahan dalam memperoleh pendanaan
secara cepat, tepat, murah, dan tidak diskriminatif dalam
pelayanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

membantu para pelaku Usaha Mikro dan Usaha Kecil untuk
mendapatkan pembiayaan dan jasa/produk keuangan
lainnya yang disediakan oleh perbankan dan lembaga
keuangan bukan bank, baik yang menggunakan sistem
konvensional maupun sistem syariah dengan jaminan yang
disediakan oleh Pemerintah.

Pasal O

Aspek sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) huruf b ditujukan untuk:

a.

b.

mengadakan prasarana umum yang dapat mendorong dan
mengembangkan pertumbuhan Usaha Mikro dan Kecil; dan

memberikan keringanan tarif prasarana tertentu bagi Usaha
Mikro dan Kecil.

Pasal 10

Aspek informasi usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf c ditujukan untuk:

a.

b.

membentuk dan mempermudah pemanfaatan bank data dan
jaringan informasi bisnis;

mengadakan dan menyebarluaskan informasi mengenai
pasar, sumber pembiayaan, komoditas, penjaminan, desain
dan teknologi, dan mutu; dan

memberikan jaminan transparansi dan akses yang sama bagi
semua pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atas segala
informasi usaha.
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Mendimban g

*

FRESIDEM
REFLELIK IHDOMES|S

FPERATURAN FRESIDEN REFUELIK INDONESLA
NOMOR 98 TAHUN 3014
TENTANG
PERIZINAN UNTUK USAHA MIKRO DAN KECIL

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REAJELIK TNDONESIA,

‘. bahwa dalam rangka mendorong pertumbu han eloonaomd
dasrah perdu melakulan pemberdayaan terhadap pelaku
usaha mikro dan loscil;

k. bahwa pemberdavaan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perle dialukan dengan membernkan i=n
kepada pelaly uwsaha milro dan kel sscam sederhana
melahtd penerhitan  i=in dalam beniuk naskah satu
lembar, serna kemudahan akses dalam pelayanannya
dengan  mendelatkan  penvelnggaraan pelavanan
terpadu satu pintu pada pelalos usaha mikno dan kecl;

. bahwa untuk mendekathan penvelenggaman peloyanan
terpadu satu pintu sehagaimana dimaksud pada humed b,
periy  dilakukan pendelegasian wewenang  kepada
peranglat dasmah kabupatenflota yvang tendekat dengan
pelaku wsaha mikno dan kecil;

d. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sehagaimana
dimalksud dalam huryf a, huref b dan hwmuf o, perhe
menetapkan Pemturan Presiden tentang Perizinan Uniuk
Usaha Mikmo dan Kecil;

: 1. Pasal § ayat |3 Undang=Undang Dasar Negamm Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undangsllndang ...



*

PRESIDEM
REFUBELIF IMDOMES S

-2-

2, Undang-Undang HNomor 32 Tahun Sdd tentang
Pemerntahan Dasrah  (Lembaman  Negamm  Republik
Indonesia Tahun 3H0dd Nomor 125 Tambahan Lem baran
Hegara Republic Indonesia Nomor 4437 sebagasmana
telah dinbah terakhir dengan UndangsUndang Nomor 12
Tahun 3{iE tentang Perubahan Kedua atas Undangs
Undang Nomaor 32 Tahun S tentang Pemenntahan
Dasrah (Lembaman Negara Republik Indonesia Tahum
H(E Homor 5%, Tambahan Lembaran Negara Repuhblikc
Indonesia Nomar 4844);

3 Undangslndang Nomor 250 Tahun 300E tentang Usaha
Mikmo, Kecil dan Menengah (Lembaran Negara Repuhblic
Indonesia Tahun 32008 Nomaor %3, Tambahan Lem baran
Hegama Republik Indonesia Nomar 4866);

d. Undang-Undang HNomor T Tahun 3014 tentang

Perdagangan |lembar Negara Fepublik hdonesia Tahun
2014 Nomor 45 Tambahan lembaran NHegara Republik

Indonesia Nomar 5512§;

5 Perauran Femerintah Momor 17 Tahun 3003 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang MNomor 30 tahun SH00E
tentang Usaha Mikmo Hecil dan Menengahilembar
Negama Republic Indonesia Tahun 3013 Nomar <40,
Tambahan lembaran Hegam Republik Indonesia Nomor
SedDa;

Menetapkan : PERATURAN PRESIDEN TENTANG PERIZINAN @ UNTUK
FSAHA MIKRO DAN KECIL.
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FRESIDEM
REFLUELIK IHDOMES|A

-3-

Dialam Peraturan Presiden ind yang dimaksud dengan:

1. Usaha Mikm adalah wsaha prooduktd milk omng
perorangan dangfatau badan wsaha perorangan vang
memennhi krnteria Usaha Moo sebagamana diatur
dalam Undangslndang Nomor 20 tahun 30 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

2. Usaha Kerl adalah wsaha «konomi produ ol vang bendin
sendin, yang dilakukan olkh omng perorangan  atauw
badan wsaha yvang bulan merupakan anak perusahaan
atay bulan cabang perusahaan yang dimilikh, dikeasai,
atay menjadi bagian bak langsung maupun tdak
langsung dan Usaha Mensngah atau Usaha Besar vang
memenuhi  kriteria Usaha Hecl sebagaimana distur
dalam Undangslndang Nomor 30 Tahun 3(0& tentang
Usaha Mikno, Kecidl dan Menengah .

3 lzin usaha miko dan kecl] yvang selanjuemya disinghkat
dengan UMK adalah tanda legalitas kepada sessomang
atauy pelaku wsaha flosgiatan terteniu dalam bentuk ixin
usaha mikro dan kecl dalam beniuk satu lembar.

4. Pemernintah adalah Presiden Republik ndonesia yang

memegang leluasaan pemerintahan Negama  Republik
Indonesia  sehagaimana dimaksed dalam  Undangs
Undang Dasar Negara Fepublik Indonesia Tahun 1945,

5. Pemernintah Dasrah adalah Gubemur, Bupati ataw
Walikota dan peranghat dasrah  sebagal  unsur
penyelenggaraan pemerintahan dasmah.

&, Kscamatan ...

fi. Hemamatan atay scbutan lain adalah wilayah kega
Camat sehagai peranghat dasrah kabu paten f lota.
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PRESIDER
REFLBLIF IHDONES|S

-‘-

7. Kelumhan adalah suamu wilayvah vang ditempaii oleh
sjumlah  penduduk yang mempunyal  organisas
pemerintah terendah langsung di bawah camat dan tidak
heerhak menyelenggamalan rumah tangga s endini.

& Desa atau yang discbut dengan nama lain, selanjeinya
disebut desa, adalah kesatuan masyaralat hukum vang
memilikd batas batas wilavah vang berwenang uniuk
mengatur dan mengurus  kepeniingan  masyarakat
setempat, berdasarkan asalusul dan adat  istiadat
setempat  vang diakui dan dihommati dalam  sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Pasal 2

(1) TUMK dimaksud untuk membenkan kepastian hukum
dian kecil dalam mengemban glan usahanya.
{3 Tuuan pengaturan UMK bagi pelaku usaha mikno dan
Josodl wniuk:
e maha dilokasi yang telah ditetaplan;
b mendapakan pendampmgan untuk pengembangan
usaha;
¢. mendapatian kemudahan dalam akses pembiayaan
ke lembaga keuangan bank dan non=hank; dan
d. mendapailan kemudahan dalam  pembendayaan
dari pemerintah, pemerntah dasmah  danfataw
lembaga lainnyva.
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(1) RFuang lmgkup pengaturan UMK meliputi pengaturan
pemberian IUMK bag pelaku wsaha mikrmo dan kel

(3 TUMK dibenkan kepada pelalou usaha mikro dan kel
sesua persvaratan yvang dieniulan okh Pemeriniah
KabupatenfHota dengan berpedoman pada Peraturan

{3 ITUMK diberikan dalam bentuk naskah satu lembar.

(4) Pemberian UMK kepada uwsaha mikmo dan  lecil
ditebaslan ataw diberican keringanan dengan  tdak
dikenalkan biaya, retribusi, danfatay pungwitan lainnya.

Pasal 4

(1] Pelaksana IUME adalah Camat wvang mendapathoan
pendelegasian kewenangan dari Bupat /) Waliloota.

1% Pelaksana UMK schagamana dimaksud pada ayat (1),
dapat didelegasikan kepada Lurah/Kepala Desa dengan
e peertd b ghan. karakteristik wilayah.

|4 Karakteristik wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat
i3 diatur dengan Permturan Menteri Dalam Negen.

{4) Untuk mendukung pelaksanaan UMK sehagaimana
dimakswd pada ayat (1), dilalukan pendataan terhadap
pelalu wsaha mikro dan kecdl oleh lumhf Kepala Desa
di wilavah leganya.

|5 Lumh/Kepala Desa mee laporican [Pen da tam
sehagaimana dimaksud pada ayat |4 secara perodik
leepada Camat.
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SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 83 TAHUN 2014

TENTANG

PEDOMAN PEMBERIAN IZIN USAHA MIKRO DAN KECIL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

bahwa kegiatan usaha mikro dan kecil sebagai salah satu
usaha ekonomi kerakyatan yang bergerak dalam usaha
perdagangan sektor informal perlu dilakukan pemberdayaan
untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya;

bahwa usaha mikro dan kecil perlu diberikan kemudahan
dalam akses pembiayaan ke lembaga keuangan bank dan
non-bank dan kemudahan dalam pemberdayaan dari
pemerintah, pemerintah daerah dan/atau lembaga lainnya
untuk penguatan ekonomi daerah;

bahwa usaha mikro dan kecil di daerah dianggap perlu
diberikan legalitas hukum izin usaha dalam bentuk satu
lembar untuk memperkuat dan mengembangkan usahanya
dalam mendapatkan kepastian dan perlindungan dalam
berusaha;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tentang
Pedoman Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil.

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
tahun 2014 Nomor 244);

Undang -Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perdagangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
45);

Undang Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4);
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4866);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4916);
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6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2008 tentang
Kecamatan (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 40, Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia
Nomor 4826);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 40, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5404);

9. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2014 tentang Perizinan
Untuk Usaha Mikro dan Kecil (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 222;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

TENTANG PEDOMAN PEMBERIAN IZIN USAHA MIKRO DAN KECIL

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah ini.

Izin Usaha adalah bukti tertulis yang diberikan oleh Pejabat yang berwenang
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai bukti legalitas
yang menyatakan sah bahwa Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah
telah memenuhi persyaratan dan diperbolehkan untuk menjalankan suatu
kegiatan usaha tertentu.

Izin usaha mikro dan kecil yang selanjutnya disingkat dengan IUMK adalah
tanda legalitas kepada seseorang atau pelaku usaha/kegiatan tertentu dalam
bentuk izin usaha mikro dan kecil dalam bentuk satu lembar.

Iklim Usaha adalah kondisi yang diupayakan Pemerintah Dan Pemerinah
Daerah untuk memberdayakan Usaha Mikro dan Kecil secara sinergis melalui
penetapan berbagai peraturan perundang-undangan dan kebijakan diberbagai
aspek kehidupan ekonomi, agar Usaha Mikro dan Kecil memperoleh pemihakan,
kepastian, kesempatan, perlindungan, dan dukungan berusaha yang seluas-
luasnya.
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10.

11.

12

13.

14

15.

16.

-3~

Pelaku Usaha Mikro Kecil yang selanjutnya disingkat dengan PUMK adalah
orang yang melakukan usaha mikro kecil di lokasi yang telah ditetapkan.

Lokasi IUMK adalah tempat untuk menjalankan usaha mikro dan kecil yang
berada di lokasi sesuai dengan domisili pelaku usaha.

Kemitraan adalah kerjasama dalam keterkaitan usaha, baik langsung maupun
tidak langsung, atas dasar prinsip saling memerlukan, mempercayai,
memperkuat, dan menguntungkan yang melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil,
Menengah dengan Usaha Besar.

Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan
pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Pemerintah Daerah adalah gubernur, bupati/walikota, dan perangkat daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Satuan Kerja Pemerintah Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD, adalah
perangkat daerah pada pemerintah provinsi dan kabupaten/kota.

. Pejabat adalah pejabat yang berwenang untuk memberikan Izin Usaha sesuai

dengan tugas dan fungsinya berdasarkan pendelegasian kewenangan dari
kepala daerah.

Kecamatan atau sebutan lain adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat
daerah kabupaten/kota.

. Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk yang

mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung di bawah Camat dan
tidak berhak menyelenggarakan rumah tangga sendiri.

Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menteri adalah Menteri Dalam Negeri.

BAB II
RUANG LINGKUP, PRINSIP DAN TUJUAN

Pasal 2

Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Menteri ini meliputi pengaturan
pemberian I[UMK bagi PUMK.

Pasal 3

Prinsip Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil adalah:

(1)
(2)
3)

Prosedur sederhana, mudah dan cepat;
Terbuka informasi bagi pelaku usaha mikro dan kecil;
Kepastian hukum serta kenyamanan dalam usaha.

Pasal 4

Tujuan pedoman pemberian IUMK adalah:

(1)

(2)
)

(4)

Mendapatkan kepastian dan perlindungan dalam berusaha dilokasi yang
telah ditetapkan;

Mendapatkan pendampingan untuk pengembangan usaha;

Mendapatkan kemudahan dalam akses pembiayaan ke lembaga keuangan
bank dan non-bank; dan

Mendapatkan kemudahan dalam pemberdayaan dari pemerintah, pemerintah
daerah dan/atau lembaga lainnya.
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BAB III
PELAKSANAAN

Pasal 5

(1) Camat melakukan pendataan dan menetapkan lokasi terhadap PUMK di
wilayahnya melalui lurah/kepala desa.

(2) Pendataan pelaku usaha mikro dan kecil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) dilakukan berdasarkan:

a. identitas pelaku usaha mikro dan kecil,;

b. lokasi pelaku usaha mikro dan kecil yang berada diwilayah kecamatan;
c. jenis tempat usaha;

d. bidang usaha,;

e. besarnya modal usaha.

(3) Penetapan lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
memperhatikan kepentingan umum, sosial, budaya, estetika, ekonomi,
keamanan, ketertiban, kesehatan, kebersihan lingkungan dan sesuai dengan
Peraturan Daerah.

Pasal 6

(1) PUMK melakukan pendaftaran IUMK kepada Camat.
(2) PUMK harus melengkapi dan menyampaikan berkas pendaftaran kepada Camat.
(3) Tata cara pendaftaran IUMK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)
meliputi:
a. permohonan IUMK;
b. pemeriksaan IUMK;
c. pemberian IUMK; dan
d. pencabutan dan tidak berlakunya TUMK.

Pasal 7

(1) PUMK mengajukan permohonan IUMK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (3) huruf a kepada Camat.

(2) Permohonan IUMK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit harus
melampirkan berkas permohonan sebagai berikut:

a. surat pengantar dari RT atau RW terkait lokasi usaha;
b. kartu tanda penduduk;
c. kartu Keluarga;
d. pas photo terbaru berwarna ukuran 4 x 6 cm sebanyak dua lembar;
e. mengisi formulir yang memuat tentang:

1) nama;

2) nomor KTP;

3) nomor telepon;

4) alamat;

5) kegiatan usaha;

6) sarana usaha yang digunakan;

7) jumlah modal usaha.
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Pasal 8
(1) Camat melakukan pemeriksaan berkas pendaftaran IUMK.

(2) Berkas pendaftaran IUMK yang telah memenuhi persyaratan menjadi dasar
pemberian IUMK.

(3) Dalam hal berkas pendaftaran IUMK tidak memenuhi persyaratan, Camat
mengembalikan berkas agar dilengkapi.

(4) Pengembalian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disampaikan kepada PUMK
paling lambat 1 (satu) hari kerja sejak tanggal penerimaan surat permohonan
pendaftaran.

Pasal 9

(1) Camat memberikan IUMK dalam bentuk naskah satu lembar.

(2) Pemberian IUMK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan
pendelegasian kewenangan dari Bupati/Walikota kepada camat.

(3) Pendelegasian kewenangan dari Bupati/Walikota kepada Camat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatas dapat juga dilakukan kepada Lurah/Kepala Desa
sesuai dengan karakteristik wilayah.

(4) Pemberian IUMK oleh Camat dapat dilimpahkan oleh Bupati/Walikota kepada
Lurah/Kepala Desa dengan memperhatikan karakteristik wilayah.

(5) IUMK diterbitkan paling lambat 1 (satu) hari kerja sejak tanggal penerimaan
surat permohonan pendaftaran diterima, lengkap dan benar.

(6) Pemberian IUMK kepada usaha mikro dan kecil tidak dikenakan biaya, retribusi,
dan/atau pungutan lainnya.

Pasal 10

(1) Bentuk Naskah satu lembar sebagaimana dimaksud pada pasal 9 ayat (1)
mencakup hal hal sebagai berikut:

a. Kop Surat.

Nama Izin.

Nomor surat.

Dasar hukum

Detail pemohon, terdiri dari:

1) Nama

2) Nomor KTP

3) Nama Usaha

4) Alamat

5) Nomor Telepon

6) NPWP

7) Bentuk usaha

f. Stiker hologram anti pembajakan
g. Barcode

h. Tanda tangan Camat/Lurah/Kepala Desa.

(2) Naskah satu lembar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menggunakan
perizinan secara elektronik.

® 20 T
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Pasal 11

(1) Karakteristik wilayah pada pasal 9 ayat (3) dan ayat (4) adalah terkait:
a. Jumlah penduduk
b. Luas wilayah
c. Letak Geografis dan topografis, dan
d. Kearifan lokal.

(2) Jumlah penduduk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah jumlah
manusia yang bertempat tinggal/berdomisili pada suatu wilayah atau daerah
dan memiliki mata pencaharian tetap di daerah itu serta tercatat secara sah
berdasarkan peraturan yang berlaku di daerah tersebut.

(3) Luas wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah besaran
ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait yang
batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/atau
aspek fungsional.

(4) Letak Geografis dan topografis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
adalah letak dari suatu daerah dilihat dari kenyataan pada posisi daerah itu.

(5) Kearifan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d adalah suatu
bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat di suatu
daerah tempat atau daerah.

Pasal 12

(1) Camat dapat melakukan pencabutan [UMK sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (3) huruf d.

(2) Pencabutan IUMK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan apabila
pemegang IUMK melanggar ketentuan perundang-undangan.

Pasal 13
PUMK mempunyai hak antara lain:
(1) melakukan kegiatan usaha

(2) mendapatkan informasi dan sosialisasi atau pemberitahuan terkait dengan
kegiatan usaha

(3) mendapatkan pembinaan dan kemudahan dalam pemberdayaan dari
pemerintah, pemerintah daerah dan/atau lembaga lainnya.

(4) mendapatkan kemudahan dalam akses pembiayaan ke lembaga keuangan, bank
dan non-bank.

Pasal 14

PUMK mempunyai kewajiban antara lain:
(1) mematuhi ketentuan perundang-undangan
(2) mematuhi kegiatan usaha sesuai IUMK.

Pasal 15
PUMK dilarang melakukan hal-hal sebagai berikut:

(1) Memperdagangkan barang dan/atau jasa ilegal.

(2) PUMK yang kegiatan usahanya bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan.
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BAB IV
MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal 16

(1) Menteri melalui Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap Pemberian IUMK di daerah.

(2) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat melibatkan kementerian/lembaga pemerintah non kementerian terkait.

(3) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kali dalam setahun dan/atau sewaktu-waktu
apabila diperlukan.

Pasal 17

(1) Gubernur melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemberian IUMK di
kabupaten/kota di wilayahnya.

(2) Bupati/Walikota melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemberian [UMK
di wilayahnya.

(3) Camat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemberian IUMK oleh
Lurah/Kepala Desa.

(4) Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat
(3) dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kali dalam setahun dan/atau sewaktu-
waktu apabila diperlukan.

Pasal 18
(1) Lurah/Kepala Desa menyampaikan laporan pendataan PUMK dan laporan hasil
pemberian IUMK kepada camat.
(2) Camat menyampaikan laporan hasil pemberian IUMK kepada Bupati/Walikota.

(3) Bupati/Walikota menyampaikan laporan hasil pemberian IUMK kepada
Gubernur.

(4) Gubernur menyampaikan laporan hasil pemberian IUMK kepada Menteri.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 19

(1) Menteri melakukan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan I[UMK.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:

a. koordinasi dengan kementerian terkait

b. sosialisasi

c. monitoring dan evaluasi.

Pasal 20

(1) Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan pemberian IUMK di kabupaten/kota di wilayahnya.

(2) Bupati/Walikota melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan pemberian IUMK di wilayahnya.

(3) Camat melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
pemberian IUMK di wilayahnya.
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Pasal 21

Pembinaan dan pengawasan meliputi:

Pendataan

Fasilitasi akses permodalan

Penguatan kelembagaan

Pembinaan dan pendampingan bimbingan teknis
Mengembangkan kemitraan dengan dunia usaha.
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BAB VI
PENDANAAN

Pasal 22

Biaya pelaksanaan pemberian IUMK bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri
ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 November 2014

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

ttd
TJAHJO KUMOLO

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 24 November 2014.
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,
ttd
YASONNA H. LAOLY

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 1814.

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM,

W. SIGIT PUDJIANTO, SH, MH
PEMBINA UTAMA MUDA (IV/c)
NIP. 19590203 198903 1 001.
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